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As times change, the role of teachers has become crucial in shaping the direction of 
education, designing learning programmes, and educating students. To perform their 
duties, teachers need to possess high levels of motivation, job satisfaction and discipline. 
One key factor that can influence these three aspects is compensation. However, the 
compensation currently provided to teachers is neither adequate nor commensurate with 
their work. Therefore, this study aims to provide an overview of the influence of teacher 
compensation, particularly for civil servant teachers at Senior High School, on 
motivation, job satisfaction, and discipline, as well as to analyse the adequacy of teacher 
compensation using Berman’s (2016) Pay Determination framework. The research 
method is Systematic Literature Review (SLR) using  Systematic Mapping Study 
(SMS) approach. The results of this study indicate that the influence of teachers’ 
compensation on motivation, job satisfaction, and discipline is predominantly positive 
and significant. Meanwhile, the results of the analysis of teachers’ compensation using 
the Pay Determination framework indicate that the current compensation for civil 
servant teachers at Senior High Schools does not yet meet the compensation 
determination standards according to the Pay Determination framework, in terms of 
philosophy, the labour market, job evaluation, and individual considerations. 
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ABSTRAK 

 
Seiring perkembangan zaman, peran guru menjadi sangat krusial dalam menentukan arah 
pendidikan, merancang pembelajaran, serta mendidik siswa. Untuk melaksanakan tugasnya 
secara maksimal, seorang guru perlu memiliki motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin yang 
tinggi. Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi ketiga aspek tersebut adalah 
kompensasi. Namun nyatanya, kompensasi yang diberikan kepada guru saat ini belum sesuai 
dan sepadan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pengaruh 
kompensasi guru, khususnya guru ASN SMA/SMK Negeri, terhadap motivasi, kepuasan 
kerja, dan disiplin, serta untuk menganalisis kelayakan kompensasi guru ASN melalui 
kerangka Pay Determination Berman (2016). Metode penelitian yang digunakan adalah 
Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan Systematic Mapping Study (SMS). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh kompensasi guru ASN terhadap 
motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin didominasi oleh berpengaruh positif dan signifikan. 
Sedangkan, hasil analisis kompensasi guru ASN melalui kerangka Pay Determination 
menunjukkan bahwa kompensasi guru ASN SMA/SMK Negeri saat ini belum memenuhi 
standar penetapan kompensasi menurut kerangka Pay Determination, yaitu dalam aspek 
filosofi, pasar tenaga kerja, evaluasi kerja, pertimbangan individu. 
 
Kata kunci: Guru ASN SMA/SMK Negeri, Pay Determination, Kompensasi, Gaji Pokok, 
Tunjangan
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal fundamental yang dapat memengaruhi kualitas individu, 

kemajuan masyarakat, dan arah pembangunan suatu bangsa. Hal ini sejalan dengan yang 
ditulis oleh Abera (2022) bahwa pendidikan berperan krusial dalam menunjang masa depan 
yang berkelanjutan bagi warga negara. Selain itu, pendidikan menempati posisi keempat 
dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Artinya, pendidikan bukan hanya berfungsi 
sebagai wadah pengembangan pengetahuan, melainkan juga menjadi fondasi utama dalam 
mendorong sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, serta mampu berkontribusi secara 
aktif terhadap pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Pentingnya pendidikan 
semakin diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sihombing dkk. (2024) bahwa generasi 
muda yang berpendidikan cenderung lebih berkomitmen untuk berinvestasi pada kesehatan 
dan well-being keturunannya.   

Di sisi lain, pendidikan terus mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman. Sihombing dkk. (2024) menyatakan bahwa 
pendidikan telah mengalami berbagai inovasi dari waktu ke waktu sehingga perlu beradaptasi 
dengan kebutuhan era yang terus berubah. Salah satu contohnya adalah perubahan kurikulum 
dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, peran guru menjadi 
sangat penting, yaitu sebagai agen perubahan untuk berinovasi dalam membangun 
keterlibatan peserta didik dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan dinamika 
perkembangan zaman yang terjadi. Namun, peran tersebut tidak terlepas dari tingkat 
motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin yang mereka miliki. 

Di antara berbagai faktor yang memengaruhi tingkat motivasi, kepuasan kerja, dan 
disiplin seorang guru, kompensasi merupakan salah satu indikator penting. Kompensasi 
secara umum dijelaskan oleh Muiz (2025) adalah imbalan atau penghargaan dari perusahaan 
atau organisasi kepada pegawainya, tidak hanya dalam bentuk gaji, tetapi juga tunjangan serta 
penghargaan. Dalam konteks lembaga pendidikan, Muiz (2025) menjelaskan kompensasi 
sebagai penghargaan finansial dan non-finansial dari satuan pendidikan kepada tenaga 
pendidik sebagai bentuk imbalan atas kontribusinya sebagai tenaga pendidik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Kumbaraningtyas dkk. (2025) yang menyebutkan bahwa kompensasi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi guru, juga penelitian 
Yuliyanti dkk. (2025) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru, serta penelitian Dian dkk. (2025) yang menyatakan 
bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin guru. 

Namun, fakta lapangan yang hingga saat ini masih terjadi di Indonesia adalah 
ketidaksesuaian kompensasi yang diberikan kepada para guru. Hasil penelitian Yuliyanti dkk. 
(2025) menyatakan bahwa sebanyak 70% guru merasa gaji pokok yang didapatkan belum 
mampu mencukupi kebutuhan harian mereka, ditambah pula tunjangan dan bonus tahunan 
yang tidak diberikan secara tepat waktu dan sesuai aturan. Di sisi lain, beban kerja guru terus 
meningkat, tetapi kompensasi tidak ikut disesuaikan dengan peningkatan beban kerja tersebut 
Yuliyanti dkk. (2025). Lebih lanjut, berdasarkan rata-rata Upah Minimum Provinsi (UMP) 
tahun 2025, nilai UMP di Indonesia adalah Rp3.315.728 (Mediana, 2024), sedangkan nilai 
terkecil gaji guru ASN yang diatur per-golongan dalam Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 
2024 adalah senilai Rp2.785.700 hingga Rp2.903.600. Nilai ini sesuai dengan golongan terendah 
guru sebagaimana yang disebutkan dalam (Wulandari, 2021), yakni golongan III/a atau III/b 
untuk guru pertama. Hal ini menggambarkan ketidakselarasan gaji guru ASN dengan rata-
rata UMP dan menimbulkan kemungkinan bahwa gaji yang diterima guru ASN belum sesuai 
serta mencukupi kebutuhan hidup (Akbar & Ismatiah, 2024).  
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      Sistem kompensasi yang dijelaskan dalam kerangka Pay Determination menurut Berman 
(2016) memiliki tujuan agar sebuah organisasi dapat memberikan kompensasi yang adil bagi 
para karyawan dengan mempertimbangkan dua keputusan yang memengaruhi pengelolaan 
kompensasi yakni, tingkat gaji dan penyesuaian gaji (Akbar & Ismatiah, 2024). Maka, 
penelitian ini memilih guru ASN SMA/SMK Negeri sebagai fokus subjek penelitian karena 
besaran gaji pokok guru ASN telah diatur secara jelas dan seragam dengan ASN lainnya dalam 
Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2024 dan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, 
besaran gaji terkecil guru di Indonesia belum setara dengan rata-rata UMP dan 
berkemungkinan belum dapat mencukupi kebutuhan hidup. Sementara itu, sistem 
kompensasi untuk guru swasta belum memiliki standar pasti sehingga lebih sulit untuk 
dianalisis. Sebagaimana Hutasuhut dkk (2025) menyebutkan gaji guru swasta berasal dari SPP 
siswa dan besarannya bergantung pada besar-kecilnya sekolah. Oleh karena itu, analisis 
sistem kompensasi guru ASN menjadi penting dalam penelitian ini, sebab data telah 
menunjukkan adanya indikasi ketidaksesuaian sehingga perlu dianalisis melalui kerangka 
Pay Determination (Berman, 2016) dengan empat elemen, yakni philosophy, labor market, job 
evaluation, dan individual consideration untuk menilai keadilan penetapan gaji guru ASN. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 
Systematic Mapping Study (SMS). Dalam (Pati & Lorusso, 2017), SLR adalah metode sistematis 
untuk menghimpun, mengevaluasi secara kritis, memadukan, dan menyajikan temuan yang 
didapatkan dari berbagai penelitian mengenai suatu topik atau pertanyaan yang menjadi 
fokus penelitian. Metodologi ini menuntut penanganan masalah terkait kualitas, seperti bias, 
duplikasi, kredibilitas, dan sebagainya (Pati & Lorusso, 2017). Sedangkan SMS menurut 
(Petersen dkk, 2008 dalam Salama dkk, 2017) adalah proses mengidentifikasi, 
mengkategorikan, dan menganalisis studi terdahulu yang relevan dengan topik tertentu. 
Untuk mengakomodasi hal tersebut, penulis menggunakan PRISMA flowchart, sebagaimana 
(Liberati dkk, 2009 dalam Sohrabi dkk, 2021) menyatakan bahwa PRISMA dikembangkan 
untuk meningkatkan kualitas, kejelasan, transparansi, dan nilai.  

Penentuan variabel independen dan dependen didasari oleh tujuan pertama penelitian, 
yakni untuk memperoleh gambaran dan kesimpulan dari pengaruh kompensasi guru ASN 
SMA/SMK Negeri terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin, sebagaimana disebutkan 
oleh (Hasibuan, 2020). Penulis memfokuskan hubungan kompensasi guru ASN SMA/SMK 
Negeri terhadap tiga tujuan kompensasi tersebut karena mengikuti tren penelitian yang 
diterbitkan di portal GARUDA pada tahun 2016 hingga 2026 kuartal 1, sebagaimana GARUDA 
adalah basis data yang penulis gunakan. Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana kelayakan kompensasi guru ASN yang sedang berlaku saat ini 
dengan menggunakan kerangka Pay Determination oleh Berman (2016). Kerangka Pay 
Determination diposisikan sebagai lensa interpretatif yang digunakan pada tahap pembahasan 
untuk menginterpretasikan bagaimana kompensasi guru yang berlaku saat ini dan relasinya 
dengan pola-pola yang muncul dari hasil SLR. 

Secara lebih rinci, alur penelitian ini dimulai dari penulis menentukan terlebih dahulu 
topik utama yang akan dibahas yakni, “Kompensasi Guru ASN SMA/SMK”. Selanjutnya, 
penulis menentukan  research question untuk penelitian ini yang dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tren temuan empiris mengenai hubungan kompensasi dengan motivasi, 
kepuasan kerja, dan disiplin guru ASN SMA/SMK di Indonesia dalam periode 2016-
2026 (Kuartal 1)? 

2. Bagaimana karakteristik struktural sistem kompensasi guru ASN SMA/SMK— 
sebagaimana dijelaskan melalui kerangka Pay Determination Berman—dapat 
menjelaskan pola temuan empiris tersebut? 

Kemudian, setelah penulis memilih GARUDA sebagai sumber basis data SLR pada penelitian 
ini, penulis menentukan beberapa kata kunci agar hasil SLR lebih terfokus dan sesuai dengan 
topik utama penelitian. Kata kunci tersebut adalah, “"Kompensasi Guru ASN AND Motivasi" 
OR "Kompensasi Guru ASN AND Kepuasan Kerja" OR "Kompensasi Guru ASN AND 
Disiplin”. Dalam penelusuran data untuk SLR, penulis juga menerapkan beberapa 
pembatasan dalam pencarian, yakni teebatas hanya pada artikel yang terbit 10 tahun terakhir, 
artikel yang open access, artikel yang tidak teeduplikasi, dan artikel yang membahas mengenai 
hubungan kompensasi guru ASN SMA/SMK Negeri dengan motivasi atau kepuasan kerja 
atau disiplin. Alur penelitian selanjutnya juga digambarkan dalam diagram alur PRISMA, 
sebagaimana yang tertera pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. PRISMA Flowchart  

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 
 

Hasil diagram alur prisma menunjukkan total akhir artikel yang penulis gunakan dalam 
SLR untuk penelitian ini adalah sebanyak 20 artikel. Jumlah tersebut telah melewati tahap 
penyaringan, sehingga seluruh artikel yang termasuk dipastikan benar-benar menyajikan 
pembahasan mengenai pengaruh kompensasi guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap 
motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin sesuai dengan topik penelitian penulis. Penulis 
mengambil fokus kajian terhadap guru SMA/SMK Negeri karena memiliki beban kerja yang 
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kompleks diluar kewajibannya untuk mengajarkan materi pembelajaran kepada siswa. 
Sebagaimana penelitian Altariusta & Zuripal (2025) yang menyatakan bahwa guru di SMAN 
2 Bukittinggi juga memiliki beban kerja untuk mengelola administrasi, mengurus dokumen 
dan berbagai tugas administrasi lainnya, serta beban kerja digital yang timbul dari adanya 
pengelolaan kinerja melalui Platform Merdeka Belajar yang mengharuskan guru untuk 
mengikuti webinar dan melakukan pelaporan online. Altariusta & Zuripal (2025) juga 
menyebutkan bahwa guru memiliki beban tugas tambahan lainnya jika ia menjadi wali kelas, 
kepala perpustakaan, ataupun pembina OSIS. Hal ini membuktikan bahwa beban kerja guru 
SMA/SMK Negeri tidak hanya berhenti pada menyiapkan materi dan mengajarkan materi 
kepada siswa, tetapi jauh lebih kompleks. 

Oleh karena itu, dengan kompleksitas tugas yang diterima oleh guru SMA/SMK Negeri, 
peneliti ingin melihat apakah kompensasi memiliki pengaruh terhadap motivasi, kepuasan 
kerja, dan disiplin. Selain itu, penulis ingin menganalisis kesesuaian kompensasi yang 
diterima oleh guru ASN SMA/SMK Negeri melalui kerangka Pay Determination milik 
Berman (2016). Basis data artikel yang penulis gunakan dalam SLR seluruhnya bersumber dari 
Garba Rujukan Digital (GARUDA) dengan topik pengaruh kompensasi terhadap motivasi, 
kepuasan kerja, dan disiplin. Fokus subjek penelitian ini adalah guru ASN SMA/SMK Negeri. 
Oleh karena itu, penulis menggunakan portal referensi ilmiah dari Indonesia, yakni GARUDA 
sebagai bahan rujukan pada penelitian ini karena banyak menyajikan referensi yang sesuai 
untuk topik dan fokus subjek penelitian penulis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Human Capital Management memandang manusia sebagai bagian integral dari organisasi 
yang perlu dikelola secara strategis untuk mencapai tujuan organisasional (Armstrong & 
Taylor, 2020). Kompensasi merupakan salah satu instrumen utama dalam pengelolaan 
tersebut yang berfungsi sebagai mekanisme yang menjembatani kebutuhan organisasi akan 
kinerja dengan kebutuhan individu akan kesejahteraan (Daly, 2015). Armstrong dan Taylor 
(2020) menempatkan kompensasi sebagai strategic HCM tool yang efektivitasnya tidak dapat 
dinilai secara parsial bahwa desain struktur dan respons individunya harus dipahami sebagai 
sistem yang menyatukan keduanya. Organisasi memberikan kompensasi agar karyawan 
menunjukkan respons puas, termotivasi, dan disiplin yang akan berkontribusi pada 
produktivitas dan keberlangsungan organisasi (Daly, 2015). Hal ini menjadi semakin relevan 
mengingat peran strategis guru dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana 
diatur dalam regulasi. Tujuan kompensasi versi Hasibuan (2010) dengan demikian berfungsi 
sebagai jembatan konseptual yang menghubungkan level struktural (desain sistem) dan level 
individual (respons karyawan) dalam satu kerangka analisis yang utuh. Dengan demikian, 
analisis kompensasi yang komprehensif memerlukan evaluasi terhadap desain struktural 
sistem kompensasi dan bukti empiris atas dampaknya pada individu sebagai sasaran sistem 
tersebut.  

Hasil SLR yang dilakukan dalam penelitian menunjukkan bahwa kompensasi yang 
diterima guru ASN secara mayoritas berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan 
kerja, motivasi, dan disiplin sesuai dengan Gambar 9 hingga Gambar 11. Temuan ini 
menegaskan posisi penting kompensasi bahwa kompensasi bukan sekadar bentuk balas jasa 
administratif, melainkan variabel yang secara nyata membentuk perilaku kerja guru. Beberapa 
literatur yang menggabungkan metode pengambilan data kuantitatif dan observasi 
menunjukkan masih terjadi keterlambatan pemberian kompensasi, ketidaksesuaian 
penempatan bidang mata pelajaran dengan kompetensi, ketidakseimbangan dengan beban 
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kerja, dan kurangnya kesempatan yang sepadan terhadap kompensasi non-finansial, seperti 
pelatihan pengembangan diri dan fasilitas yang mendukung pembelajaran (Baihaqi, dkk. 2025; 
Syafirin, dkk., 2023; Nurhayati, dkk., 2025; Lestari, dkk., 2025). Meski demikian, hasil secara 
kuantitatif yang diambil dari data primer literatur menunjukkan mayoritas hasil penelitian 
kompensasi berpengaruh terhadap disiplin, motivasi, dan  kepuasan kerja.  

 
Gambar 2. Persentase Fokus Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 
 

Gambar 2 merupakan ilustrasi tingkat distribusi fokus penelitian pada topik Pengaruh 
Kompensasi Guru ASN. Fokus penelitian yang paling banyak diteliti dikurangi dengan 
duplikasi dan website blocked adalah Motivasi sebanyak 147 (54,04%) artikel, Kepuasan Kerja 
sebanyak 71 (25,74%) artikel, dan Disiplin sebanyak 55 (20,22%) artikel. 

 
Gambar 3. Penyebaran Penelitian Berdasarkan Metode Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan data dari Studi Pemetaan Sistematis, terungkap bahwa semua penelitian 
tentang Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Motivasi dilakukan 
dengan menggunakan metode kuantitatif, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, yaitu 
sebesar 100%. 
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Gambar 4. Penyebaran Penelitian Berdasarkan Metode Penelitian 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 

 
Berdasarkan data dari Studi Pemetaan Sistematis, terungkap bahwa semua penelitian 

tentang Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Kepuasan Kerja 
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
4, yaitu sebesar 100%. 

 
Gambar 5. Penyebaran Penelitian Berdasarkan Metode Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan data dari Studi Pemetaan Sistematis, terungkap bahwa semua penelitian 
tentang Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Disiplin dilakukan 
dengan menggunakan metode kuantitatif, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5, yaitu 
sebesar 100%. 

 

 
Gambar 6. Penyebaran Fokus Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 
  

Gambar 6 menggambarkan tren penelitian yang diterbitkan oleh Garba Rujukan Digital 
(GARUDA) pada tahun 2016 hingga 2026. Berdasarkan hasil pencarian, publikasi penelitian 
Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Motivasi menunjukkan jumlah 
yang relatif fluktuatif. Pada tahun 2016, terdapat 1 publikasi dan meningkat menjadi 2 
publikasi pada tahun 2017. Pada tahun 2018 dan 2019 tidak ditemukan publikasi terkait topik 
tersebut. Publikasi kembali muncul pada tahun 2020 sebanyak 2 publikasi, sedangkan pada 
tahun 2021 tidak ditemukan publikasi. Selanjutnya, pada tahun 2022 terdapat 2 publikasi dan 
mengalami penurunan menjadi 1 publikasi pada tahun 2023. Pada tahun 2024, 2025, dan 2026 
kuartal 1 tidak ditemukan publikasi mengenai Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK 
Negeri terhadap Motivasi. 
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Gambar 7. Penyebaran Fokus Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026. 
 

Gambar 7 menggambarkan tren penelitian yang diterbitkan oleh Garba Rujukan Digital 
(GARUDA) pada tahun 2016 hingga 2026. Berdasarkan hasil pencarian, publikasi penelitian 
Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan 
jumlah yang relatif naik turun. Pada tahun 2016 dan 2017 tidak ditemukan publikasi, 
kemudian mulai muncul pada tahun 2018 sebanyak 1 publikasi. Pada tahun 2019, 2020, dan 
2021, tidak ditemukan publikasi terkait topik tersebut. Publikasi kembali muncul pada tahun 
2022 sebanyak 2 publikasi, lalu menurun menjadi 1 publikasi pada tahun 2023. Jumlah 
Publikasi kembali meningkat pada tahun 2024 dan 2025, yaitu sebanyak 2 publikasi. Lalu, 
menurun pada tahun 2026 kuartal 1, yaitu 1 publikasi.  

 

 
Gambar 8. Penyebaran Fokus Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Penliti, 2026. 
 

Gambar 8 menggambarkan tren penelitian yang diterbitkan oleh Garba Rujukan Digital 
(GARUDA) pada tahun 2016 hingga 2026. Berdasarkan hasil pencarian, publikasi penelitian 
Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan 
jumlah yang relatif stabil pada tahun-tahun tertentu, yaitu masing-masing satu publikasi pada 
tahun 2020, 2021, dan 2025. Pada tahun 2016, 2017, 2018, 2019, 2022, 2023, 2024, dan 2026 
kuartal 1 tidak ditemukan publikasi terkait topik tersebut.  
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Gambar 9. Persentase Hasil Penelitian  
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil pemetaan data artikel yang bersumber dari Garba Rujukan Digital 
(GARUDA) yang digambarkan dalam diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa dari total 8 
artikel, sebanyak 62,50% menyebutkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi. Disusul oleh hasil yang menyebutkan tidak terdapat pengaruh positif, 
yakni sebesar 25,00%. Serta hasil yang menyatakan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, 
yakni sebesar 12,50%. 

 

 
Gambar 10. Persentase Hasil Penelitian  

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 
 

Berdasarkan diagram hasil pemetaan data dengan total 9 artikel yang membahas 
mengenai Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Kepuasan Kerja 
yang bersumber dari Garba Rujukan Digital (GARUDA), dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar diisi oleh hasil yang menyebutkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan, yakni sebesar 88,89%. Persentase terbesar kedua menyebutkan bahwa terdapat 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan dari kompensasi, yakni sebesar 11,11%. Sementara itu, 
tidak ditemukan artikel yang menyatakan tidak berpengaruh positif. 
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Gambar 11. Persentase Hasil Penelitian  

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 
 

Berdasarkan diagram hasil pemetaan data diatas, dari total 3 artikel yang bersumber dari 
Garba Rujukan Digital (GARUDA), dapat disimpulkan bahwa artikel yang membahas 
mengenai Pengaruh Kompensasi Guru ASN SMA/SMK Negeri terhadap Disiplin, seluruhnya 
mengatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan, dengan persentase sebesar 100%. 
Sementara itu, tidak ditemukan artikel yang menyatakan berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan dan tidak berpengaruh positif. 
 
Pembahasan 

Penghasilan bagi individu tidak hanya berdampak secara ekonomi, tetapi juga secara 
psikologi dan sosial. Penghasilan merefleksikan sejauh mana pegawai bernilai di mata 
institusi, daya beli, prestise sosial, bahkan harga diri pegawai. Hal ini berarti sistem 
kompensasi harus bisa menyeimbangkan antara keterbatasan institusi dan ekspektasi 
pegawai. Dengan demikian, kerangka Pay Determination Berman (2016) dianggap peneliti 
mampu untuk memberikan bagaimana gambaran sistem kompensasi secara komprehensif. 
Terdapat dua jenis keputusan yang perlu dilalui untuk menentukan sistem ini, yaitu tingkat 
kompensasi dan penyesuaian kompensasi. Hasil keputusan tingkat kompensasi dipengaruhi 
oleh filosofi, pasar, dan evaluasi kerja. Sedangkan, keputusan penyesuaian kompensasi 
mempertimbangkan posisi pegawai dalam struktur gaji, seperti penyesuaian biaya hidup, 
bonus, dan gaji berdasarkan kinerja.  
Filosofi Kebijakan (Philosophy) 

Pandangan dasar tentang nilai kerja dan tujuan pembayaran menunjukkan bahwa sistem 
pengupahan tidak memiliki ukuran absolut dalam menentukan nilai sebuah pekerjaan 
sehingga kepuasan pegawai tidak sebatas dari jumlah uang, melainkan dari rasa adil antara 
kontribusi dan imbalan (Berman, 2016). Filosofi pengupahan bagi Berman (2016) dapat dibaca 
sebagai cara institusi mendefinisikan keadilan melalui upaya menegosiasikan ketegangan 
antara rasionalitas organisasi publik dan kesejahteraan anggota organisasi.  

Peran, fungsi, dan kedudukan guru telah diakui oleh negara memiliki porsi yang strategis 
dalam pembangunan nasional sebagaimana diamanatkan pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Negara menjamin pemberdayaan dan peningkatan kualitas guru untuk 
mencapai tujuan tersebut melalui pengembangan diri, misalnya sertifikasi. Di sisi lain, sesuai 
dengan pasal 14 ayat (8) bahwa guru berhak untuk memperoleh penghasilan di atas 
kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial dalam menjalankan tugasnya. 
Pasal 1 ayat (16) menekankan kompensasi finansial dalam bentuk penghasilan merupakan hak 
guru, bentuk penghargaan berbasis prestasi, dan refleksi negara dalam menjunjung martabat 
guru sebagai pendidik profesional. Hal ini berarti bahwa pemerintah dalam merancang sistem 
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kompensasi guru tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dasar tenaga 
pendidik, tetapi juga untuk meningkatkan motivasi, kinerja, dan profesionalisme guru melalui 
kesempatan mengembangkan diri (Daly, 2015). Kompensasi menjadi alat untuk menjaga 
stabilitas organisasi, mempertahankan loyalitas, dan mencegah guru berkompetensi tinggi 
meninggalkan sekolah (Muiz, 2025). 

Sistem kompensasi tidak hanya terlihat dari aturan, tetapi juga harus peka terhadap 
perbandingan pegawai dalam kategori pekerjaan yang berbeda di organisasi yang lain melalui 
pertimbangan prestasi, keterampilan, atau gaji (Berman, 2016). Strategi lead-match-lag akan 
menentukan bagaimana posisi strategi sebuah organisasi telah merefleksikan nilai keadilan 
dan ekspektasi terhadap pegawainya (Berman, 2016). Tidak ada perbandingan untuk 
kompensasi dalam organisasi internal pemerintah karena pada dasarnya kompensasi dalam 
bentuk gaji pokok diberikan sama sesuai dengan golongan atau pangkatnya terlepas dari 
profesi apa yang dijalankan (Rahman, 2019). Berdasarkan grafik di bawah ini, kompensasi 
dalam bentuk gaji pokok yang diberikan pemerintah cenderung lag atau berada di bawah 
standar sektor pekerjaan lainnya dengan tingkat pendidikan yang sama. Gaji pokok sektor 
pendidikan lulusan universitas lebih rendah dibandingkan dengan sektor lainnya. Sedangkan, 
sesuai dengan PP Nomor 5 Tahun 2024 terkait gaji pokok guru ASN yang diperuntukan bagi 
guru yang baru memulai kariernya (pengalaman 0 tahun) dan minimal S1, doktor, dan 
pendidikan profesi golongan III/a menempati posisi terendah dari 17 sektor pekerjaan 
menurut BPS (2025) dan harus minimal memiliki pengalaman kurang lebih 18 tahun di 
golongan III/a untuk mendapatkan gaji yang kompetitif dengan sektor lain. Gaji ini 
didasarkan oleh lama kerja dan jabatannya terlepas jenjang pendidikan yang akan diajar. 

 

 
Sumber: BPS, 2025 

 

Meski demikian, penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum sesuai Pasal 15 dalam 
UU No. 14 Tahun 2005 adalah kombinasi gaji pokok dengan tunjangan yang melekat pada gaji, 
tunjangan lainnya (tunjangan profesi, fungsional, dan khusus), dan tugas tambahan. Sejalan 
dengan Berman (2016) bahwa sektor publik cenderung mengompensasi gaji rendah dengan 
kompensasi non-moneter (pensiun, jaminan kesehatan, keamanan kerja). Tunjangan ini 
menjadi alat pemerintah untuk menilai profesionalitas guru berdasarkan kinerjanya. 
Misalnya, tunjangan profesi guru setara dengan satu kali gaji pokok/bulan bagi guru yang 
memiliki sertifikat pendidik yang dibayarkan setiap tiga bulan dalam satu kali penganggaran 
(Muamar, 2024). Artinya, tunjangan tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan guru, 
tetapi juga menjadi acuan kelayakan kualitas mengajar. Secara struktur kompensasi, gaji 
pokok yang seharusnya menjadi jaminan kesejahteraan minimum justru tidak memadai untuk 
memenuhi kebutuhan dasar guru, sehingga tunjangan yang semestinya dirancang sebagai 
insentif berbasis kinerja terpaksa mengambil alih fungsi tersebut (Haeri, 2025). Artinya, guru 
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tidak hanya bisa hidup dengan gaji pokok saja melainkan harus bergantung pada tunjangan. 
Dengan demikian, masalah kompensasi guru ASN yang telah dipaparkan mencerminkan 
bahwa pemerintah belum memiliki suatu model maupun strategi kompensasi guru ASN yang 
dilandasi pada filosofi dasar yang kuat hingga pada upaya pengimplementasiannya ke depan 
secara berkeadilan. 
Pasar Eksternal (Labor Market) 

Berman (2016) menegaskan bahwa tekanan dari pasar tenaga kerja dapat menciptakan 
kompetisi eksternal yang mempengaruhi persepsi keadilan eksternal. Pasar yang dimaksud 
dalam hal ini tidaklah bebas sepenuhnya, tetapi dipengaruhi kebijakan publik, peraturan 
hukum, dan kondisi ekonomi yang menciptakan rasa stabilitas bagi pekerja. Kondisi ini dapat 
terlihat dari konteks pasar tenaga kerja guru yang telah lama didominasi oleh pemerintah, 
mulai dari  penyedia lapangan kerja terbesar, penetapan kompensasi, hingga proses 
rekrutmen. Namun, sentralisasi pemerintah dalam mengelola tata kelola pendidikan 
membuatnya tidak responsif terhadap kebutuhan spesifik daerah dan sekolah. Kewenangan 
desentralisasi yang diberikan oleh daerah juga tidak serta menjawab permasalahan distribusi 
ini (Huang, 2020). Studi Kemendikburistek (2023) hanya 6,7% guru yang bersedia ditempatkan 
di daerah 3T. Kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan insentif, tetapi juga kurangnya jaminan 
pengembangan karir dan fasilitas tempat tinggal (Rosanti & Samiyah, 2025). Meski demikian, 
posisi pasar penawaran masih menunjukkan minat yang tinggi sebagaimana data PDDIKTI 
(2026) yang mencatat bahwa mahasiswa jurusan kependidikan menjadi jurusan terbanyak 
yang akan menyumbang 2,25 juta mahasiswa lulusan ilmu pendidikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebijakan pemerataan guru perlu disertai dengan strategi jaminan kesejahteraan guru 
yang meliputi pertimbangan terhadap kesejahteraan ekonomi, akses fasilitas infrastruktur, 
dan peluang peningkatan kapasitas profesionalisme (Kadir & Wibowo, 2024; Rahabav dkk., 
2021).  

Kondisi pasar terbentuk akibat persepsi keadilan eksternal bagi pegawai. Persepsi  ini 
tidak terbatas pada perbandingan gaji, tetapi juga mempertimbangkan pendapatan seumur 
hidup, seperti tunjangan dan keamanan kerja yang mana pemerintah lebih unggul karena 
mendapat pendanaan dari pajak masyarakat (Berman, 2016). Dasar pemberian kompensasi 
untuk ASN bersifat menyeluruh lintas sektor dan didasarkan pada masa kerja dan golongan. 
Di sisi lain, tunjangan yang diberikan seperti tunjangan profesi mampu meningkatkan hampir 
90% pendapatan rata-rata lulusan perguruan tinggi S1 dari yang hanya 50%  Artinya, sistem 
kompensasi ini memberikan jaminan penghasilan stabil (Ree dkk., 2018). Ekspektasi inilah 
yang menjadi daya tarik kuat, misalnya, untuk menjelaskan mengapa guru honorer bersedia 
bertahan dalam kondisi ketidakpastian gaji yang bersumber dari dana BOS dengan 
mengorbankan pendapatan saat ini, sembari menantikan peluang pengangkatan sebagaimana 
pernah dimungkinkan oleh PP No. 48/2005 tentang pengangkatan tenaga honorer menjadi 
CPNS (Huang, 2020). 

 
Evaluasi Kerja (Job Evaluation) 

Berdasarkan perspektif Berman (2016), job evaluation dipahami sebagai mekanisme untuk 
menilai nilai suatu pekerjaan secara sistematis dalam kerangka struktur kompensasi. Melalui 
proses ini, pekerjaan dinilai berdasarkan kriteria yang berkaitan dengan nilai pekerjaan, 
seperti tanggung jawab, kemampuan yang dibutuhkan, dan kondisi kerja. Hasil penilaian 
tersebut kemudian digunakan untuk menempatkan pekerjaan ke dalam jenjang atau salary 
grades tertentu, di mana masing-masing jenjang memiliki rentang gaji. Selanjutnya, organisasi 
membentuk hierarki nilai pekerjaan secara internal berdasarkan perbandingan kontribusi 
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pekerjaan terhadap tujuan organisasi. Artinya, kompensasi yang diperoleh pegawai harus 
setara dengan tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan yang dilakukan. Dalam hal ini, 
kerangka job evaluation berfungsi untuk menjaga konsistensi internal, sekaligus menciptakan 
dasar penggajian yang lebih objektif dan proporsional. 

Secara administratif, pengelolaan guru ASN SMA/SMK Negeri di Indonesia telah 
dialihkan ke pemerintah provinsi berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014. 
Namun, struktur gaji pokok tetap diberlakukan secara seragam dengan mengacu pada 
regulasi pemerintah pusat, terlepas dari provinsi tempat mereka bertugas. Dalam kerangka 
Pay Determination Berman (2016), pola tersebut mencerminkan karakteristik skema lockstep, 
yaitu sistem penggajian yang menekankan pada masa kerja, keteraturan, dan prediktabilitas. 
Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2024 tentang Peraturan Gaji 
Pegawai Negeri Sipil yang menunjukkan bahwa sistem gaji pokok ASN berstatus PNS disusun 
dalam bentuk tabel nasional yang baku berdasarkan golongan ruang (I/a hingga IV/e) dan 
Masa Kerja Golongan (MKG). Penelitian oleh (Bismo, dkk., 2024) juga menyatakan bahwa 
guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Indonesia menerima kompensasi berdasarkan pangkat 
dan golongan mereka sebagai pegawai yang mencakup gaji pokok dan insentif tambahan.  

Di sisi lain, sistem kompensasi guru ASN SMA/SMK Negeri juga mencerminkan 
integrated system, yaitu sistem yang memadukan antara masa kerja dengan diskresi manajerial 
yang terbatas, terutama dalam hal promosi jabatan, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 bahwa guru sebagai pendidik profesional wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik, serta berhak mendapatkan promosi 
dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja. Hal ini terlihat dalam mekanisme 
pemberian Tunjangan Profesi Guru (TPG) kepada guru ASN SMA/SMK Negeri di Indonesia 
dengan mensyaratkan pemenuhan berbagai ketentuan, seperti sertifikat pendidik dan 
pemenuhan beban kerja (Permendikdasmen Nomor 4 Tahun 2025). 

Temuan SLR dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara kompensasi 
dengan motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin pada guru ASN SMA/SMK Negeri memiliki 
hasil yang beragam, yakni berpengaruh positif dan signifikan, berpengaruh positif dan tidak 
signifikan, dan tidak berpengaruh positif. Variasi hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kompensasi tidak dapat dipisahkan dari konteks pelaksanaan pekerjaan guru, seperti beban 
kerja, kondisi sekolah, karakteristik wilayah, dan dukungan fasilitas. Di Indonesia, persoalan 
ketersediaan guru tidak hanya berkaitan dengan jumlah guru secara keseluruhan, tetapi juga 
ketimpangan distribusi guru, baik antarmata pelajaran, antarsekolah, maupun antarwilayah 
(Andina & Arifa, 2021; Izhati, 2023). Kondisi tersebut semakin terlihat nyata dalam penyediaan 
sarana, prasarana, dan tenaga pendidik di wilayah 3T (Anggraini, dkk., 2025). Ketimpangan 
ini akan tercermin dalam perbedaan kondisi pengelolaan pendidikan, sebagaimana tertulis 
dalam penelitian oleh (Prima, dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa SMK di wilayah 
perkotaan cenderung memiliki jumlah siswa, guru, fasilitas, dan kemitraan yang lebih 
memadai dibandingkan SMK di wilayah pinggiran dan terpencil yang masih menghadapi 
keterbatasan. Di sisi lain, meskipun pemerintah telah mengalokasikan Tunjangan Khusus, 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 4 
tahun 2025, penetapannya masih didasarkan pada kategori daerah khusus dan pemenuhan 
syarat administratif. Oleh karena itu, penetapan kompensasi berdasarkan kerangka job 
evaluation perlu mempertimbangkan variasi kondisi sekolah dan wilayah sebagai bagian dari 
penilaian beban kerja guru ASN SMA/SMK Negeri di Indonesia.  
Pertimbangan Individu (Individual Consideration) 
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Menurut Berman (2016), individual consideration merujuk pada bagaimana organisasi dapat 
mempertimbangkan dengan adil, baik secara struktural maupun individual, terhadap 
penetapan penghasilan pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pergeseran dari keadilan 
eksternal terhadap pasar dan keadilan internal dalam organisasi menuju keadilan secara 
individu. Salah satu bentuk dari individual consideration adalah differential pay, yaitu tambahan 
penghasilan di luar gaji pokok yang diberikan atas dasar kondisi kerja khusus yang berkaitan 
dengan waktu, lokasi, tanggung jawab, atau akomodasi terhadap kebutuhan dan 
pertimbangan pegawai tertentu. Dalam konteks guru ASN SMA/SMK Negeri di Indonesia, 
pemberian kompensasi berbasis individual consideration menjadi relevan ketika kita berbicara 
mengenai skema Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) yang diberikan kepada para guru.  

Secara normatif, Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) merupakan bentuk kompensasi 
yang berada dalam ruang diskresi fiskal pemerintah daerah, yang mana dasar pemberiannya 
mencakup beban kerja, tempat bertugas, kondisi kerja, kelangkaan profesi, prestasi kerja, dan 
pertimbangan objektif lainnya (Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019). Namun, karena 
kemampuan keuangan daerah menjadi dasar pemberian TPP, maka total penghasilan guru 
ASN dengan karakteristik kepegawaian yang sama dapat berbeda antardaerah. Penelitian oleh 
(Akita, dkk., 2020) menunjukkan bahwa penerimaan fiskal daerah di Indonesia bervariasi 
karena persebaran penduduk, sumber daya alam, infrastruktur publik, dan aktivitas ekonomi 
yang tidak merata.  

Kesenjangan tersebut tercermin dalam kebijakan TPP di tingkat provinsi. Sebagai contoh, 
Provinsi DKI Jakarta menetapkan TPP bagi guru ASN melalui Peraturan Gubernur Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 69 Tahun 2022, sedangkan Provinsi Jawa Tengah 
ditetapkan melalui Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah Nomor 43 Tahun 2022. 
Berdasarkan kedua regulasi tersebut, besaran TPP bagi guru ASN pada seluruh jenjang jabatan 
fungsional, mulai dari Ahli Pertama hingga Ahli Utama, berbeda antara kedua provinsi, 
sebagaimana terlihat pada Gambar 12. Perbedaan tersebut tidak dapat dipisahkan dari 
perbedaan tingkat biaya hidup yang signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2025, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan untuk makanan dan bukan makanan 
Provinsi DKI Jakarta sebesar Rp2,962,412. Sementara itu, untuk Provinsi Jawa Tengah sebesar 
Rp1,337,028.  

 

 
Gambar 12. Perbandingan Besaran TPP Jabatan Fungsional Guru ASN antara Dua 

Provinsi 
Sumber: PERGUB Provinsi DKI Jakarta No. 69 Tahun 2022 & PERGUB Provinsi Jawa Tengah 

No. 43 Tahun 2022 
 

Hal tersebut menjadi relevan mengingat temuan SLR dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh kompensasi terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin guru ASN 
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SMA/SMK Negeri di Indonesia memiliki hasil yang beragam, yakni berpengaruh positif dan 
signifikan, berpengaruh positif dan tidak signifikan, dan tidak berpengaruh positif. Penelitian-
penelitian yang dianalisis dilakukan pada konteks daerah yang berbeda-beda, sehingga 
besaran kompensasi yang diterima oleh guru ASN SMA/SMK Negeri, termasuk TPP, tidak 
seragam antardaerah. Pada dimensi distribusi guru, disparitas TPP dapat berfungsi sebagai 
sinyal pasar tenaga kerja sektor publik. Artinya, daerah dengan TPP lebih tinggi memiliki daya 
tarik yang relatif lebih besar bagi guru ASN SMA/SMK Negeri karena menawarkan total 
kompensasi yang lebih menguntungkan, sedangkan daerah dengan TPP rendah menghadapi 
tantangan dalam menarik atau mempertahankan guru berkualitas. Hal ini sejalan dengan 
(Suarlin, dkk., 2026) yang menunjukkan bahwa distribusi guru yang tidak merata, 
keterbatasan infrastruktur, akses teknologi yang terbatas, dan implementasi kebijakan yang 
belum memadai masih menjadi hambatan utama dalam pemerataan pendidikan, khususnya 
di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, disparitas TPP tidak hanya menciptakan perbedaan 
kompensasi individual, tetapi juga dapat menciptakan persoalan struktural dalam pemerataan 
guru ASN SMA/SMK Negeri antardaerah. 

 
Kerangka 

 Pay Determination 
Temuan Utama Data Pendukung 

Implikasi terhadap 
Guru ASN 

Filosofi Kebijakan Gaji pokok guru ASN 
belum mencerminkan 
kesejahteraan 
minimum secara 
memadai. 

Gaji pokok guru ASN 
golongan III/a berada 
di bawah rata-rata 
sektor lain dengan 
pendidikan setara. 

Guru menjadi 
bergantung pada 
tunjangan sebagai 
sumber kesejahteraan. 

Pasar Eksternal Kompensasi guru 
dipengaruhi oleh daya 
tarik pasar kerja dan 
stabilitas ASN. 

Minat menjadi guru 
masih tinggi, tetapi 
minat untuk 
ditempatkan di daerah 
3T tergolong rendah.  

Kompensasi belum 
cukup kuat untuk 
mengatasi masalah 
distribusi guru ASN. 

Evaluasi Kerja Sistem gaji masih 
berbasis golongan dan 
masa kerja, belum 
sepenuhnya 
mempertimbangkan 
beban kerja dan 
kondisi sekolah. 

Gaji pokok nasional 
seragam, tetapi kondisi 
sekolah dan wilayah 
berbeda-beda. 

Perlu dilakukan 
evaluasi kompensasi 
guru ASN berdasarkan 
beban kerja, lokasi, dan 
kondisi sekolah. 

Pertimbangan Individu TPP yang berbeda 
antardaerah 
disebabkan oleh 
ketergantungan pada 
kapasitas fiskal daerah. 

Perbedaan TPP DKI 
Jakarta dan Jawa 
Tengah. 

Muncul disparitas 
penghasilan guru ASN 
antardaerah. 

Gambar 13. Ringkasan Hasil Analisis Sistem Kompensasi melalui  
Kerangka Pay Determination  

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 
 
KESIMPULAN 

Temuan mendasar: Hasil tinjauan menunjukkan mayoritas kompensasi guru ASN 
SMA/SMK Negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan 
disiplin. Berdasarkan kerangka Pay Determination Berman (2016) dari aspek filosofi kebijakan, 
model kompensasi pemerintah saat ini belum memiliki landasan yang kuat dan adil. Dari sisi 
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pasar tenaga kerja, profesi guru tetap memiliki daya tarik karena adanya ekspektasi terhadap 
jaminan penghasilan yang stabil. Dari aspek evaluasi kerja, kompensasi perlu 
mempertimbangkan wilayah, kondisi sekolah, dan beban kerja. Dari aspek pertimbangan 
individu, sistem TPP dapat menjadi dasar kompensasi berbasis kondisi tertentu, tetapi belum 
mampu mengatasi kesenjangan akibat perbedaan kemampuan antardaerah. Implikasi: 
Penelitian ini menambah kajian mengenai kompensasi guru ASN, pengaruhnya terhadap 
motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin, serta kelayakannya melalui kerangka Pay 
Determination. Batasan: Penelitian ini terbatas pada guru ASN SMA/SMK Negeri, sehingga 
hasilnya dapat berbeda pada subjek lain. Saran: (1) Pemerintah dapat memperkuat regulasi 
kompensasi guru dalam UU tentang Guru dan Dosen serta mengkaji ulang nominalnya 
berdasarkan indikator yang terukur sesuai beban kerja guru (2) Perlu penelitian lebih lanjut 
terkait kompensasi per-generasi karena memungkinkan adanya perubahan kebutuhan dan 
bentuk kompensasi yang diharapkan. (3) Perlu penelitian lanjutan yang mengkaji kompensasi 
dengan kerangka pay determination Berman (2016) menggunakan data primer.  
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